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ABSTRAK 

 
Desy Fitriana Siregar, Nirm 01.04.21.176. Perbedaan Pemberian Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) Alami dan Sintetik pada Perbanyakan Stek Tanaman Mucuna 

bracteata di PT SMART Tbk Kebun Padang Halaban Kabupaten Labuhanbatu 

Utara. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mengkaji perbedaan pemberian ZPT 

dan dosis yang optimal pada perbanyakan stek tanaman Mucuna bracteata. 

Pengkajian ini dilaksanakan di PT SMART Tbk Kebun Padang Halaban Kabupaten 

Labuhanbatu Utara pada bulan Desember 2024 sampai dengan Maret 2025. 

Pengkajian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial 

dengan 9 (sembilan) perlakuan dan 3 (tiga) ulangan. Perlakuan berupa Z0 (kontrol), 

ZA1 (10cc/100ml air), ZA2 (20cc/100ml air), ZA3 (30cc/100ml air), ZA4 (40cc/100 

ml air), ZS1 (0,2cc/1.000 ml air), ZS2 (0,4 cc/ 1.000ml air), ZS3 (0,6 cc/ 1.000ml 

air), ZS4 (0,8cc/1.000ml air). Parameter yang diamati yaitu jumlah daun, tinggi 

tanaman, panjang sulur, panjang akar, dan bobot basah akar. Analisis data dilakukan 

menggunakan ANOVA dan uji lanjut Tukey pada taraf signifikansi 5%. Hasil 

pengkajian terdapat perbedaan pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami dan 

sintetik pada perbanyakan stek tanaman Mucuna bracteata di PT SMART Tbk 

Kebun Padang Halaban Kabupaten Labuhanbatu Utara. Dosis Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) yang optimal pada perbanyakan stek tanaman Mucuna bracteata 

sebesar 10 cc/100 ml air untuk ZPT alami dan 0,4cc/1.000ml untuk ZPT sintetik. 

Kata Kunci: Mucuna Bracteata, ZPT Alami Ekstrak Bawang Merah, ZPT Sintetik, 

Rootone-F, Stek 



 

ABSTRACT 

 
Desy Fitriana Siregar, Nirm 01.04.21.176. Differences in the Application of 

Natural and Synthetic Plant Growth Regulators (PGRs) in the Propagation of 

Mucuna bracteata Cuttings at PT SMART Tbk Padang Halaban Plantation, North 

Labuhanbatu Regency. The objective of this study was to examine the differences in 

the application of GHR and the optimal dosage for the propagation of Mucuna 

bracteata cuttings. This study was conducted at PT SMART Tbk Padang Halaban 

Plantation, North Labuhanbatu Regency, from December 2024 to March 2025. This 

study used a non-factorial Randomized Block Design (RBD) with 9 (nine) 

treatments and 3 (three) replications. The treatments were Z0 (control), ZA1 (10 

cc/100 ml water), ZA2 (20 cc/100 ml water), ZA3 (30 cc/100 ml water), ZA4 (40 

cc/100 ml water), ZS1 (0.2 cc/1.000 ml water), ZS2 (0.4 cc/1.000 ml water), ZS3 (0.6 

cc/1.000 ml water), and ZS4 (0.8 cc/1.000 ml water). The parameters observed were 

the number of leaves, plant height, vine length, root length, and wet root weight. 

Data analysis was performed using ANOVA and Tukey's post hoc test at a 

significance level of 5%. The results of the study show differences in the application 

of natural and synthetic plant growth regulators (PGRs) in the propagation of 

Mucuna bracteata cuttings at PT SMART Tbk Padang Halaban Plantation, North 

Labuhanbatu Regency. The optimal dose of plant growth regulators (PGRs) for 

propagating Mucuna bracteata cuttings is 10 cc/100 ml of water for natural PGRs 

and 0.4 cc/1,000 ml for synthetic PGRs. 

Keywords: Mucuna Bracteata, Natural PGR From Red Onion Extract, Synthetic 

GR, Rootone-F, Cuttings 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu 

komoditas perkebunan yang perlu ditingkatkan kualitasnya. Tanaman kelapa sawit 

ini berasal dari Afrika Barat, merupakan tanaman penghasil utama minyak nabati 

yang mempunyai produktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman 

penghasil minyak nabati lainnya. Saat ini, upaya untuk menjamin kestabilan 

produksi kelapa sawit dilakukan dengan cara penerapan teknologi budidaya yang 

baik Good Agriculture Pratices (GAP) yang termasuk di dalamnya kegiatan kultur 

teknis. Salah satu kegiatan kultur teknis yang sering diabaikan adalah pemeliharaan 

tanaman penutup tanah Legume Cover Crop (LCC) (Syarovy, dkk 2021). 

Pada perkebunan kelapa sawit, terutama saat replanting atau penanaman 

ulang sebelum bibit kelapa sawit ditanam, penanaman tanaman kacangan atau 

Legume Cover Crop (LCC) merupakan hal yang sangat penting. Hal ini berperan 

sangat besar terhadap keberhasilan replanting karena LCC memiliki berbagai 

manfaat. Ada beberapa manfaat dari penggunaan LCC yaitu memperbaiki atau 

menjaga kesuburan tanah, menekan laju pertumbuhan gulma yang ada, mengurangi 

laju erosi, serta meningkatkan ketersediaan nitrogen dalam tanah (Firmansyah, dkk 

2021). 

Salah satu jenis tanaman penutup tanah, yaitu Mucuna bracteata. Tanaman 

Mucuna bracteata termasuk salah satu tanaman kacangan penutup tanah yang 

dominan dan sangat bermanfaat bagi perkebunan kelapa sawit. Karakteristik 

Mucuna bracteata sebagai tanaman penutup tanah lebih menguntungkan apabila 

dibandingkan dengan jenis penutup tanah lainnya dan dinilai relatif lebih mampu 

menekan pertumbuhan gulma pesaing (Prameswari dan Pratomo 2021). Menurut 

Firmansyah, dkk (2021) Mucuna bracteata dapat membentuk lapisan bahan organik 

setebal 1 m dengan ketebalan seresah mencapai 40 cm. Bahkan hingga kelapa sawit 

berumur 10 tahun, masih terdapat tumpukan seresah 10 cm di bawah hamparan 

Mucuna bracteata. Hal ini memungkinkan terjadi penambahan bahan organik pada 

tanah dan meningkatkan kesuburannya. 

Kendala yang terjadi dalam perbanyakan Mucuna bracteata sebagai LCC 
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adalah terbatasnya ketersediaan biji di Indonesia yang harus diimpor dari negara 

asalnya yaitu India dan harganya cukup mahal. Oleh karena itu, dibutuhkan 

alternatif lain untuk perbanyakan tanaman Mucuna bracteata, yaitu secara vegetatif 

dengan stek. Pemilihan bahan stek penting dilakukan karena berhubungan dengan 

kecepatan tumbuh akar Anindito (2017). Menurut Nurhakim (2014) dalam Fadli 

(2021) selain menyediakan bahan tanaman stek yang bagus, hal lain juga harus 

diperhatikan untuk meningkatkan pertumbuhan stek terutama pada perakaran stek, 

yaitu dapat dilakukan dengan pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Penggunaan 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) pada stek tanaman diharapkan dapat mempercepat 

proses fisiologis yang memungkinkan tersedianya bahan pembentuk akar serta 

memperoleh keseragaman dalam perkembangan sistem perakaran (Saepudin, dkk 

2020). 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik pada tumbuhan 

yang aktif bekerja dalam merangsang, menghambat atau mengubah pertumbuhan 

dan perkembangan dari suatu tumbuhan. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) ini bisa 

dihasilkan langsung dari tanaman (endogen) maupun diberikan dari luar berupa 

sintetik (Asra, dkk 2020). Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) terbagi menjadi 2 (dua) 

jenis, yaitu alami dan sintetik. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami yang dapat 

dihasilkan oleh tanaman seperti, auksin, sitokinin, dan giberelin contohnya, bawang 

merah, air kelapa, rebung dan lain-lain. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) sintetik 

merupakan zat pengatur tumbuh dari bahan kimia seperti Napthalene Acetic Acid 

(NAA), Indole-3-Acetic Acid (IAA), Indole-3-Butyric Acid (IBA) contohnya, 

Rootone-F, Growtone, Atonik dan lain-lain (Abror 2019). 

Menurut Marfirani, dkk (2014) dalam Prameswari dkk (2021) salah satu Zat 

Pengatur Tumbuh (ZPT) alami yaitu bawang merah (Allium cepa L.) merupakan 

salah satu tumbuhan yang berpotensi untuk digunakan sebagai zat pengatur tumbuh 

alami karena pada bawang merah mengandung hormon auksin yang dapat memacu 

pertumbuhan akar pada stek tanaman. Umbi bawang merah mengandung vitamin 

B1 (thiamin) yang berguna untuk pertumbuhan tunas, dan asam nikotinat sebagai 

koenzim. Hormon auksin yang terdapat pada bawang merah dihasilkan oleh 

tanaman pada bagian tunas, daun muda, bunga maupun buah. Zat Pengatur Tumbuh 

(ZPT) sintetik dengan merek dagang Rootone-F mempunyai kandungan bahan aktif 
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dari hasil formulasi beberapa hormon tumbuh akar yaitu IBA (indole-3-butyric 

acid), IAA (indole-3-acatic acid), dan NAA (nepthaleneacetic acid). Rootone-F 

bermanfaat untuk mempercepat dan meningkatkan munculnya akar baru karena 

mengandung bahan aktif yang mirip dengan auksin dari formulasi beberapa hormon 

pertumbuhan akar pada stek (Humaida, 2024). 

PT SMART Tbk merupakan perusahaan agroindustri kelapa sawit, 

menghadapi tantangan saat melakukan penanaman ulang (replanting), khususnya 

di Perkebunan Padang Halaban Divisi IV. Dalam prosedur standar, penanaman 

kacangan seperti Mucuna bracteata seharusnya dilakukan terlebih dahulu. Namun 

dalam praktiknya, penanaman kacangan dilakukan setelah kegiatan penanaman 

kelapa sawit di lapangan. Hal ini disebabkan karena kegiatan pembuatan lubang 

tanam yang dilakukan secara mekanis, sehingga apabila LCC ditanam terlebih 

dahulu akan rusak. 

Replanting di Divisi IV seluas 235,60 ha tercantum pada program kerja 

tahun 2024 di Kebun Padang Halaban. Oleh karena itu penanaman Mucuna 

bracteata sangat dibutuhkan untuk program kerja ini. Kebutuhan Mucuna bracteata 

untuk 1 ha yaitu 429 bibit, sehingga dengan luas lahan 235,60 ha dibutuhkan 

101.072 bibit Mucuna bracteata. Bibit yang hidup di lapangan sekitar 21.450 bibit 

dan yang dibutuhkan 79.622 bibit. Berdasarkan kondisi tersebut, maka untuk 

mencapai angka ini diperlukan perbanyakan tidak hanya melalui biji, melainkan 

perbanyakan dengan stek. Dimana pada awalnya target perbanyakan stek Mucuna 

bracteata di Divisi IV dilakukan oleh pihak ketiga atau kontraktor dengan kontrak 

mulai 02 September s.d 30 November 2024 dengan target 20.000 bibit Mucuna 

bracteata, tetapi dalam prosesnya pihak kontraktor hanya mampu menyediakan 

bibit stek sebanyak 18.000 bibit. Namun, bibit Mucuna bracteata yang layak tanam 

hanya ada sebanyak 7.000 bibit Mucuna bracteata. Hal ini mendorong pihak Kebun 

Padang Halaban tidak lagi melanjutkan kontraknya terhadap pihak ketiga dalam hal 

pekerjaan perbanyakan dengan stek Mucuna bracteata. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka pada bulan Desember 2024 pihak kebun 

mulai membuat pembibitan Mucuna bracteata di areal Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) dan dilakukan perbanyakan melalui biji dan stek. Biji 

Mucuna bracteata yang tersedia sangat kurang untuk mencukupi kebutuhan 
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Mucuna bracteata. Oleh karena itu, dilakukan perbanyakan stek dengan percobaan 

menggunakan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). ZPT yang digunakan oleh pihak kebun 

dengan merek dagang Growtone dan Atonik. Dosis yang digunakan untuk 

Growtone yaitu 1g/1 liter air dan Atonik 10ml/1 liter air. Akan tetapi persentase 

kehidupan bibit Mucuna bracteata yang diperbanyak dengan stek tersebut masih 

dibawah 60%. Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif percobaan dengan 

menggunakan jenis ZPT dan dosis yang lain untuk perbanyakan Mucuna bracteata 

dengan stek di lokasi pengkajian. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan suatu 

pengkajian yang berjudul “Perbedaan Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

Alami dan Sintetik pada Perbanyakan Stek Tanaman Mucuna bracteata di PT 

SMART Tbk Kebun Padang Halaban Kabupaten Labuhanbatu Utara”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dalam 

pengkajian ini antara lain : 

1. Bagaimana perbedaan pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami dan 

sintetik pada perbanyakan stek tanaman Mucuna bracteata di PT SMART 

Tbk Kebun Padang Halaban ? 

2. Bagaimana dosis Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami dan sintetik yang 

optimal pada perbanyakan stek tanaman Mucuna bracteata di PT SMART 

Tbk Kebun Padang Halaban ? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, maka 

tujuan dari pengkajian ini antara lain : 

1. Untuk mengkaji perbedaan pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami 

dan sintetik pada perbanyakan stek tanaman Mucuna bracteata di PT 

SMART Tbk Kebun Padang Halaban. 

2. Untuk mengkaji dosis Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami dan sintetik yang 

optimal pada perbanyakan stek tanaman Mucuna bracteata di PT SMART 

Tbk Kebun Padang Halaban. 

1.4 Manfaat Kajian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari pengkajian ini, antara lain : 
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1. Bagi penulis, pengkajian ini penting untuk menambah wawasan, melatih 

kemampuan dalam hal menulis, menambah pengalaman, serta sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di 

Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan. 

2. Bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam 

menentukan dosis Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami dan sintetik yang 

optimal pada perbanyakan stek tanaman Mucuna bracteata. 

3. Bagi pembaca, semoga dengan adanya tulisan ini dapat membantu dalam 

menambah informasi dan berguna dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat 

positif. 


